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ABSTRAK 

Amalia. M (2019). Penggunaan Metode Cooperative Learning dengan Teknik 

Inside Outside Circle (IOC) dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Perancis 

Tingkat A1 CECRL. Skripsi. Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia. 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara 

bahasa Perancis mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Perancis semester 2 

sebelum dan sesudah menggunakan metode Cooperative Learning dengan teknik 

IOC, menguji tingkat efektivitas penggunaan metode Cooperative Learning dengan 

teknik IOC dalam pembelajaran berbicara bahasa Perancis dan memperoleh 

informasi mengenai tanggapan mahasiswa Departemen Bahasa Perancis semester 

2 terhadap penggunaan metode Cooperative Learning dengan teknik IOC dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Perancis. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian one group pretest-posttest. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata kemampuan berbicara bahasa 

Perancis mahasiswa sebelum menggunakan metode cooperative learning dengan 

teknik inside outside circle adalah sebesar 13,7/25 dan hasil nilai rata-rata 

kemampuan berbicara bahasa Perancis mahasiswa setelah diberikan perlakuan 

adalah sebesar 18,7/25. Maka, selisih nilai antara prates dan pascates adalah sebesar 

5. Selanjutnya, berdasarkan perhitungan statistik, diperoleh nilai  𝑡hitung sebesar 7,1 

dan nilai 𝑡tabel sebesar 2.86. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Cooperative Learning dengan teknik IOC dianggap efektif karena 𝑡hitung > 𝑡tabel . 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis angket, sebanyak 65% mahasiswa menyatakan 

bahwa penggunaan metode cooperative le/arning dengan teknik inside outside 

circle tersebut dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Selain itu sebanyak 25% mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan metode 

Cooperative Learning dengan teknik inside outside circle dalam pembelajaran 

berbicara bahasa Perancis tidak membosankan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam memberikan informasi dan inovasi dalam metode dan 

teknik pembelajaran dalam kemampuan berbicara bahasa asing, khususnya bahasa 

Perancis. 

Kata kunci : Metode cooperative learning, teknik pembelajaraan inside outside 

circle (IOC), keterampilan berbicara bahasa Perancis. 
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